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METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooequas
experiment dan metode deskriptif. Gambaran peningkatan peagnas
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa memgdkan metodguasi
experiment. Metode deskriptif untuk mendeskripsikan tanggapgawa
terhadap penggunaan model pembelajaran inkuiri atengrtual
laboratory danreal laboratory.

2. Desain Pendlitian

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalanelgian ini
adalahcounter balanced designs (Fraenkel danWallen, 2007). Desain ini
menggunakan dua kelas yaitu kelas pertama sebatms K dan kelas
kedua sebagai kelas B. Pada pembelajaran topikk lidinamis sesi
pertama yang terdiri dari dua pertemuan membalasakt ukur listrik,
hukum Ohm, dan hambatan suatu penghantar. Kelagb&gai kelas
eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan modebetegaran
inkuiri menggunakawirtual laboratory dan kelas B sebagai kelas kontrol
mendapatkan pembelajaran inkuiri menggunakesal |aboratory.
Selanjutnya pada pembelajaran topik listrik dinaseisi kedua yang terdiri
atas dua pertemuan membahas rangkaian hambatak, Iggya gerak

listrik, tegangan jepit, dan hukum Kirchhoff dildan penukaran
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perlakuan. Kelas A dijadikan sebagai kelas kontlarh kelas B menjadi
kelas eksperimen. Terhadap dua kelas dilakyketest danposttest untuk
melihat peningkatan penguasaan konsep antara sebeéln setelah
pembelajaranPretest danposttest juga diberikan pada kedua kelas untuk
melihat peningkatan keterampilan berpikir kritisvga sebelum dan setelah
mendapatkan pembelajaran. Secara sederhana, demadtitian dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1Desain Penelitian

Kelompok Pretest | Perlakuan Posttest | Perlakuan Posttest

Eksperimen o) XaB) @) Xac.p) O

Kontrol @) Xo(aB) O X1cc.p) O

Keterangan:

X1 = perlakuan model pembelajaran inkuiri dengan mengkgmvirtual
laboratory

% = perlakuan model pembelajaran inkuiri dengan menaigam eal
laboratory

A = materi tentang alat-alat ukur listrik dan bokOhm

B = materi tentang hambatan suatu penghantar

C = materi tentang rangkaian hambatan listrik, d@n tegangan jepit

D = materi tentang hukum Kirchhoff
O =pretest danposttest
B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X padahsshtu SMA Negeri
di kabupaten Cirebon. Sampel penelitian diambil kielas dari delapan kelas
yang dipilih secara random yang akan diperlakuldragai kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kedua kelas yang dipilih diaskars memiliki

kemampuan awal yang sama dalam hal penguasaarpkasisk dinamis dan
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keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini dilaksakan pada semester genap

tahun pelajaran 2009/2010.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan mengikuti alang dapat dilihat
pada diagram alur penelitian. Berdasarkan diagrada mlasarnya penelitian
ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap peeeraan, tahap pelaksanaan,
dan tahap akhir.

1. Tahap perencanaan

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap peraacantara lain:

a. Studi pendahuluan berupa studi literatur terhadapaj dan laporan
penelitan mengenai model pembelajaran inkuiri dairtual
laboratory, menganalisis pelajaran fisika yang terdapat pada
kurikulum KTSP 2006, dan materi pelajaran fisikéakex

b. Penentuan materi pembelajaran yaitu listrik dinamis

c. Penyusunan skenario model pembelajaran inkuiri aeng
menggunakanirtual laboratory dan menggunakanmeal |aboratory

d. Membuat instrumen penelitian

e. Melakukan validasi seluruh instrumen

f. Merevisi instrumen

g. Mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitian

h. Menentukan subyek penelitian

I. Memberikan pelatihan kepada guru yang akan menanmapkodel

pembelajaran inkuiri menggunakawirtual laboratory pada kelas
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eksperimen dan model pembelajaran inkuiri menggamakeal
laboratory pada kelas kontrol

j. Memberikan pelatihan kepada guru yang akan mengdsse
keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri menggamakirtual
laboratory pada kelas eksperimen dan model pembelajaran rinkui
menggunakaneal laboratory pada kelas kontrol

2. Tahap pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaaradata:

a. Pelaksanaamretest bagi kedua kelas untuk mengetahui penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir kritis awal sisteatang materi
listrik dinamis

b. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh dua orang, georang
guru menerapkan model pembelajaran inkuiri denganggunakan
virtual laboratory pada kelas eksperimen dan guru yang lain
menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan merajgun real
laboratory pada kelas kontrol

c. Pembelajaran topik listrik dinamis sesi pertamagyarembahas alat-
alat ukur listrik, hukum Ohm, dan hambatan suatgpantar kelas A
sebagai kelas eksperimen mendapatkan pembelajaraganl model
pembelajaran inkuiri menggunakairtual laboratory dan kelas B
sebagai kelas kontrol mendapatkan pembelajaranrimkeanggunakan
real laboratory

d. Selanjutnya pada pembelajaran topik listrik dinasesi kedua yang

membahas rangkaian hambatan listrik, gaya geralkligegangan
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jepit, dan hukum Kirchhoff dilakukan penukaran pkdan. Kelas A
dijadikan sebagai kelas kontrol dan kelas B merkatiis eksperimen

e. Pelaksanaambservasi dilakukan oleh tiga orang untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajangajar dan
mengamati keterlaksanaan penggunaan model pentaelajakuiri
dengan menggunakanrtual laboratory pada kelas eksperimen dan
real laboratory pada kelas kontrol

f. Pelaksanaamposttest bagi kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui peningkatan penguasaan konsep danrketkna berpikir
kritis siswa

3. Tahap akhir

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir antara lai

a. Mengolah data hasil penelitian

b. Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian

c. Menarik kesimpulan
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D. Alur Penditian

Alur penelitian yang digunakan dalam penelitian digambarkan

sebagai berikut:

Studi Pendahuluan dan Observasi

v

Perumusan Masalah

v

Studi Literatur Bahan Kajian

v }

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Rancangan Instrumer
v

Uji Coba Instrumen

Pretest
v
v v
Proses Pembelajaran Inkyiri Proses Pembelajaran
— Virtual Laboratory Inkuiri Real Laboratory
Posttest
A ¢ A 4
Observasi Analisis Data Observasi
v v
Angket l \\— Angket

Kesimpulan

Gambar 3.Diagram Alur Penelitian
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E.

I nstrumen Pendlitian

Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitiaeneljti

menyusun dan menyiapkan beberapa instrumen untafawab pertanyaan
penelitian yaitu tes penguasaan konsep dan tesakgtdan berpikir kritis
sebagai instrumen utama, angket dan observasiaebagumen pelengkap.
Berikut ini uraian secara rinci masing-masing iasten:

1. Tes penguasaan konsep

Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan kosgspa terhadap
konsep yang diajarkan. Pemberignetest untuk melihat kemampuan
siswa sebelum mereka mendapat perlakuan model pearb@ inkuiri

dengan menggunakarvirtual laboratory dan pembelajaran inkuiri
menggunakaneal |aboratory sedangkaiposttest untuk melihat hasil yang
dicapai siswa setelah mendapatkan perlakuan. Tegupsaan konsep
berbentuk pilihan ganda. Pertanyaan tes berhubumigsgan tingkat
berpikir dari domain kognitif Bloom yang dibatasirdC, sampai G yaitu

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan analisis.

. Tes keterampilan berpikir kritis

Tes ini digunakan untuk mengukur keterampilan Harpkritis siswa

terhadap konsep listrik dinamis. Seperti halnya gesguasaan konsep,
item soal yang dikembangkan berbentuk pilihan gamatanyaan tes
untuk melihat keterampilan berpikir kritis siswebaliasi pada indikator
mencari persamaan dan perbedaan, menggeneralikds;, tabel, dan

grafik), membuat hipotesis, membuat kesimpulan, gaphkasikan
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konsep, mempertimbangkan alternatif, dan kemampo@mberi alasan.
Alasan pembatasan ini karena indikator-indakateseteut disesuaikan
dengan yang dapat dikembangkan oleh model pembsiajankuiri
menggunakarirtual laboratory danreal laboratory dimana kegiatan inti
pembelajarannya adalah melakukan praktikum.

. Angket tanggapan siswa terhadap penerapan moddigbajaran inkuiri
dengan menggunakarrtual laboratory danreal laboratory

Angket bertujuan untuk mengungkap persepsi sisniarg pembelajaran
dengan model pembelajaran inkuiri dengan menggumakatual
laboratory dan real laboratory, implementasinya, peranannya dalam
peningkatan penguasaan konsep dan keterampilanikiberkritis,
kelebihannya, dan mengungkap motivasi siswa setalahdapat model
pembelajaran tersebut. Skala pengukuran sikap si@mg digunakan
adalah skalaGuttman, yaitu skala yang digunakan untuk jawaban yang
jelas dan konsisten terhadap suatu permasalahandyamyakan. Setiap
siswa diminta untuk menjawab suatu pernyataan agepddan jawaban
ya atau tidak. Jika menjawab suatu pernyataan dejageaban ya, maka
mendapat skor satu dan jika menjawab tidak, makadapmat skor nol.
Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pikdswa (positif atau
negatif) terhadap model pembelajaran inkuiri denganggunakasirtual
laboratory danreal laboratory pada topik listrik dinamis di kelas X SMA.
Pemberian angket dilakukan setelah proses pembahasteri listrik

dinamis selesai dilakukan.
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4. Angket tanggapan guru terhadap penerapan model giajatan inkuiri
dengan menggunakartual laboratory danreal laboratory
Angket bertujuan untuk memperoleh informasi mengé&raggapan guru
terhadap model pembelajaran inkuiri dengan mend@mavirtual
laboratory dan real laboratory. Skala pengukuran sikap guru yang
digunakan adalah skal@uttman. Setiap guru diminta untuk menjawab
suatu pernyataan dengan pilihan jawaban ya ataik.titika menjawab
suatu pernyataan dengan jawaban ya, maka mendapasatu dan jika
menjawab tidak, maka mendapat skor nol. Dalam f&mrelni, penulis
ingin  mengetahui sikap guru (positif atau negatiérhadap model
pembelajaran inkuiri dengan menggunakartual laboratory dan real
laboratory pada topik listrik dinamis di kelas X SMA.

5. Lembar Observasi
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengamatvéks siswa dan guru
selama kegiatan belajar mengajar dan mengamatild&etanaan model
pembelajaran inkuiri dengan menggunakartual laboratory dan real
laboratory sesuai dengan sintaks model pembelajaran inkuiry yardiri
dari lima tahap yaitu: tahap penyajian masalah atanghadapkan siswa
pada permasalahan, tahap pengumpulan dan verifidata, tahap
eksperimen dan mengumpulkan data, tahap merumysigelasan, dan
tahap mengadakan analisis tentang proses inkugrtifglak sebagai
pengamat yaitu peneliti dan dibantu oleh dua orgogu fisika pada

sekolah yang dijadikan tempat penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan tiga cara pengumpulda gaitu melalui

tes tertulis, angket, dan lembar observasi. Dalangpmpulan data ini

terlebih dahulu menentukan sumber data, kemudiauis jelata, teknik

pengumpulan data, dan instrumen yang digunakamiK @lengumpulan data

secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Teknik Pengumpulan Data

No | Sumber Jenis Data Teknik Instumen
Data Pengumpulan
1. | Siswa Penguasaan konsep sisWaetest dan| Butir ~ soal pilihan
sebelum dan setelglposttest ganda yang memuat
mendapatkan perlakuan kemampuan
penguasaan konsep
2. | Siswa Keterampilan berpikir kritisPretest dan| Butir soal = pilihan
siswa sebelum dan setelaposttest ganda yang memuat
mendapatkan perlakuan indikator keterampilar
berpikir kritis
3. | Siswa dan Tanggapan siswa dan gurikuesioner Angket
Guru terhadap penggunaan
model pembelajaran inkuifi
dengan menggunakan
virtual laboratory danreal
laboratory
4. | Siswa dan Aktivitas siswa dan gurli Observasi Pedoman observasi
Guru selama KBM dan aktivitas © guru  dar
keterlaksanaan model siswa selama
pembelajaran inkuir pembelajaran
dengan menggunakan
virtual laboratory danreal
laboratory

G. Teknik Analisis Data

1. Penskoran hasil tgsenguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis

dengan berpedoman pada standar penskoran yang ddketapkan.

Pengujian kesahihan tes dilakukan dengan caraobp enstrumen. Data

hasil uji coba instrumen dianalisis melalui:
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a. Validitas butir soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhgan suatu
butir soal terhadap skor total. Untuk menguji vitgdisl setiap butir soal,
skor-skor setiap butir soal dikorelasikan dengaor sktal. Sebuah soal
akan memiliki validitas yang tinggi jika skor sotrsebut memiliki
dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungsiaps butir soal
dinyatakan dalam bentuk kesejajaran (korelasi), inggla untuk
mendapatkan validitas suatu butir soal digunakamusukorelasi.

Perhitungan korelasi dapat dilakukan dengan merajgumrumus
korelasiProduct Moment Pearson, sebagai berikut: (Arikunto, 2006)

NEXY - (EX)(ZY)

" VINEX? = (EX)ZJNSY 2 - (2Y)?]

Xy

Keteranganr, = koefisien korelasi antara variabétan variabely
X = skor tiap butir soal yang akan dicari validitgsn

Y = skor tes total
N = jumlah sampel
Untuk mengklasifikasi koefisien korelasi dapat digkan

pedoman kategori seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,80<r,,=1,00 Sangat tinggi (sangat baik)
0,60<r,=0,80 Tinggi (baik)
0,40<r,,=<0,60 Cukup (sedang)
0,20<r,,=<0,40 Rendah (kurang)
0,00<r,,<0,20 | Sangat rendah (sangat kurang)
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b.

Kemudian untuk mengetahui signifikansi korelasakiilkan uji-t

dengan rumus berikut: (Sudjana, 2000)

N-2
Xy 2
1-r,
Keterangan N = jumlah subjek
Iy = koefisien korelasi

t=r

Reliabilitastes

Reliabilitas suatu alat ukur (tes) dimaksudkan gabauatu alat
yang memberikan hasil yang tetap sama (ajeg, kemdisetiap kali
dipakai. Hasil pengukuran itu harus tetap samaat{fesama) jika
pengukurannya diberikan pada subyek yang samatififlaneskipun
dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang lgerbdan tempat
yang berbeda. Tidak terpengaruh oleh pelaku, s$jtuden kondisi.
Perhitungan koefisien reliabilitas tes dilakukamgin menggunakan

teknik belah dua menggunakan persamaan: (Arik 2t06)

Zr%}/2

o=
(“ %%j

Keterangan: r,, = koefisien reliabilitas yang telah disesuaikan
r}/ £ = koefisien antara skor-skor setiap belahan tes
2/2

Hargar}/y adalah nilai koefisien korelasi antara dua belakan
2/2

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus lsoré&lsoduct
Moment Pearson. Untuk menginterpretasikan derajat reliabilitag)(
digunakan tolak ukur yang dibuat oleh J. P. Guilf@meperti pada Tabel
3.4.
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Tabel 3.4 Kategori Reliabilitas Tes

Koefisien reliabilitas Kategori
ri1 <0,20 Sangat rendah
0,20 <r11<0,40 Rendah
0,40<r1;< 0,60 Cukup (sedang)
0,60<r;;=0,80 Tinggi
0,80<r;;=1,00 Sangat tinggi

c. Tingkat kemudahan butir soal

Tingkat kemudahan adalah bilangan yang menunjukkadah
atau sukarnya suatu soal. Besarnya indeks kemudadriisar antara
0,00 sampai 1,00. Soal dengan indeks kemudahan rAgbunjukkan
bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indek® @nunjukkan bahwa
soal tersebut terlalu mudah. Soal yang baik adstahyang tidak terlalu
mudah atau terlalu sukar. Soal yang terlalu mudddk tmerangsang
siswa untuk berusaha memecahkan masalah. Sebalbogh yang
terlalu sukar akan menyebabkan siswa putus asdidiEn mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkew@anindeks
kemudahan diberi simbolP* (proporsi) yang dapat dihitung dengan
rumus: (Arikunto, 2006)

-
Js

KeteranganP = indeks kemudahan
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengar bet
JS=jumlah seluruh siswa peserta tes
Untuk mengklasifikasi indeks kemudahan dapat digana

pedoman kategori tingkat kemudahan seperti padal Bab.
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Tabel 3.5. Kategori Tingkat Kemudahan

Indeks kemudahan Kategori soal
0,00<P<0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<1,00 Mudah

d. Daya pembeda butir soal
Pengertian daya pembeda dari sebuah butir soahtadaberapa
jauh butir soal tersebut mampu membedakan antatiayng memiliki
kemampuan tinggi dengan testi yang memiliki kemaanpuendabh.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda disedeks
diskriminasi D). Untuk menghitung indeks diskriminasi suatu tepat

digunakan persamaan: (Arikunto, 2006)

>
w

Keterangan:J = jumlah peserta tes
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba= banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
Bs = banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
Pa= proporsi kelompok atas yang menjawab benar
Ps = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Untuk mengklasifikasi indeks daya pembeda dapatirdigan
pedoman kategori daya pembeda seperti pada Td&bel 3.

Tabel 3.6. Kategori Daya Pembeda

Indeks daya pembeda Kategori
D <0,20 Kurang
0,20<D <0,40 Cukup
0,40 <D <0,70 Baik
0,70<D <1,00 Baik sekali
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2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penguasaasep dan
keterampilan berpikir kritis siswa ditinjau darirbandingan nilai gain yang
dinormalisasi formalized gain) yang diperoleh dari penggunaannya.
Perhitungan nilai gain ternormalisasi dan penghklasiannya
menggunakan persamaan yang dirumuskan oleh R. . $tdbagai berikut:

(Chengset al., 2004)

Spost - Spre
g = S s

maks ~ Spre
Keterangan: st = skor tes akhir
Sore = skor tes awal
Shaks= Skor maksimum ideal
Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi diklasifiilkkan seperti pada
Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Kategori Tingkat Gain yang Dinormalisasi

Gain yang dinor malisasi Klasifikasi
g>0,70 Tinggi

0,30<g<0,70 Sedang

0<0,30 Rendah

3. Uji hipotesis akan dilakukan dengan menggundk&nik uji statistik yang
sesuai dengan distribusi data yang diperoleh.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan pndgP&S for
windows vers 16.0. Sebelum dilakukan uji hipotes{analisis inferensial),
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homutses data sebagai
berikut:

a. Uji normalitas data
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui distribusivatgbaran skor

data penguasaan konsep dan keterampilan berpikis kiswa kedua
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kelas. Uji normalitas data menggunak@me Sample Kolmogorov-
Smirnov Test.
. Uji homogenitas data

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknysdmaan
varians kedua kelas. Uji homogenitas dilakukan danmgenggunakan uji
Levene Test. Uji tersebut didasarkan pada rumus statistik yaitu:

(Ruseffendi, 1998)

T
1
NZNHECN

Keterangan:
F = nilai hitung
s? = varians terbesar
s; = varians terkecil
. Uji kesamaan dua rerata

Uji kesamaan dua rata-rata dipakai untuk membakdim@gntara
dua keadaan, yaitu uji kesamaan rata-rata untu@ii ghin yang
dinormalisasisiswa pada kelas eksperimen dengan siswa pada kelas
kontrol. Uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) dilakok dengan
menggunakarsPSS for windows 16.0 yaitu uji-t dua sampel independen
(Independent-Samples T Test).

Ada dua rumus untuk uji-t dua sampel independerdjépa,

2002), yaitu:
1) Dengan asumsi keduaariance sama besar equal variances

assumed):
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2)

X1 — X2

S i+i
r.Il r.12
(n,-1)S’+(n, -1S,’
n+n,-2

t=

dengan S? =

Keterangam_q = rata-rataN-gain kelas eksperimen

X2 = rata-rataN-gain kelas kontrol

n; = jumlah sampel kelas eksperimen
n, = jumlah sampel kelas kontrol

S= jumlah subyek penelitian

Dengan asumsi keduariance tidak sama besaredqual variances
not assumed):
X-v
2
-3

Apabila data yang diperoleh tidak berdistribusi marF maka
digunakan uji statistik nonparametrik yaitu Mann-Whitney U-test
(Ruseffendi, 1998). Terdapat dua rumus yang digamakntuk
pengujian yaitu:

n(n, +1)

n(n, +1)

Ui=mny +
1= MmNz 5

-R dan Y=mny+ R,

Keterangann; = jumlah sampel 1
Ny = jumlah sampel 2
U; = jumlah peringkat 1
U, =jumlah peringkat 2
R; = jumlah rangking pada pada sampel 1
R> = jumlah rangking pada pada sampel 2

Kedua rumus tersebut digunakan dalam perhitungeenkaakan

digunakan untuk mengetahui hargamana yang lebih kecil. Harda
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yang lebih kecil tersebut yang digunakan untuk pgag dan

membandingkan dengan U tabel.

d. Pengolahan data yang diperoleh melalui angket wkiak secara
kuantitatif melalui perhitungan persentase jumlégwa dan guru atas
tanggapan terhadap pernyataan-pernyataan yangtted@gan model
pembelajaran inkuiri dengan menggunakarual laboratory dan real
laboratory yang digunakan. Untuk penskoran data yang diperole

digunakan skal&uttman.

H. Hasl Uji Coba Instrumen

Uji coba tes dilakukan pada siswa kelas XI IPA diak satu SMA
Negeri di kabupaten Cirebon (di tempat penelitipagla hari Sabtu tanggal
20 Maret 2010. Soal tes penguasaan konsep yangatiakan berjumlah 25
butir soal dan soal tes keterampilan berpikir &riffang diujicobakan
berjumlah 23 butir soal masing-masing berbentukhgm ganda. Analisis
instrumen dilakukan dengan menggunakan progkaates V4 untuk menguiji
validitas, reliabilitas, tingkat kemudahan, dan alembeda soal. Hasil uji
coba secara terperinci tertera pada lampiran C.

Hasil uji coba soal penguasaan konsep listrik disadtan keterampilan

berpikir kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8.
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Tabel 3.8. Hasil Ujicoba Soal Tes Penguasaan Kohis¢ik Dinamis dan
Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

1

Ujicoba Soal | Daya Pembeda Tingkat Validitas Reliabilitas
Tes Kemudahan
Kategori [Jumlah |[Kategori |[Jumlah |Kategori Jumlah | Nilai [Kriteria
Penguasaan Baik - Sukar 1 Valid 23 0,89 Sangs
Konsep sekali tinggi
Baik 23 Sedang 20 Tidak 2
Cukup 2 Mudah 4 Valid
Keterampilan| Baik 1 Sukar 3 Valid 21 0,87 Sangg
berpikir kritis | sekali tinggi
Baik 18 Sedang 13 Tidakl 2
Cukup 4 Mudah 5 Valid
Kurang = Sangat 2
mudah

Uji coba soal tes penguasaan konsep listrik dinaendiri dari 25 soal

berbentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil uji cobalapat 23 soal valid

dan 2 soal yang tidak valid. Selanjutnya 2 soabyteaek valid, 1 soal diganti

dan 1 soal tidak dipakai. Jumlah soal penguasaasekoyang digunakan

untuk pretest dan posttest berjumlah 24 soal. Hasil uji coba soal tes

penguasaan konsep secara rinci tertera pada Lantpira

Uji coba soal tes keterampilan berpikir kritis stssvgoal terdiri dari 23

soal berbentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasitalja diperoleh, terdapat

21 soal valid dan 2 soal tidak valid, selanjutngal syang tidak valid tidak

dipakai. Jumlah soal yang digunakan unpuétest danposttest berjumlah 21

soal. Hasil uji coba soal tes keterampilan bergikitis siswa secara lengkap

terdapat pada Lampiran C.
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